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ABSTRAK 

WE ATI MEGA DAENG MALEBBI. Problematika Keponggawaan dalam Penciptaan 

Lapangan Kerja di Bidang Kemaritiman (Studi Kasus di Desa Tamalate, Kecamatan Galesong 

Utara, Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan). Pembimbing: EYMAL B. 

DEMMALLINO dan RAHMAWATY A. NADJA. 

 

Masyarakat pesisir khususnya nelayan di Indonesia mayoritas dalam kondisi yang belum 

sejahtera. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti cara penangkapan yang masih 

tergolong tradisional, serta tingkat pendidikan terbatas dan sistem penjualan masih sederhana. 

Problematika sendiri tidak lepas dari jenis usaha apapun termasuk bidang usaha perikanan. 

Kelompok masyarakat pesisir khususnya nelayan merupakan organisasi yang berasal dari suku 

Bugis-Makassar yang telah terbentuk secara turun-temurun yang disebut sebagai Ponggawa-

Sawi dengan segala problematika di dalamnya seperti lapangan kerja yang terbatas dan 

permasalahan managerial usaha. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

problematika keponggawaan dalam penciptaan lapangan kerja dan solusi atas permasalahan 

usaha yang dihadapi. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pengambilan 

data menggunakan metode indeep interview kepada responden kunci dan dianalisis 
menggunakan metode APPAS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) permasalahan 

keponggawaan dalam menciptakan lapangan kerja sudah lama terjadi baik secara terstruktur 

dalam hal ini sawi (pekerja) mempunyai posisi tawar yang rendah karena tidak lagi banyak 

alternatif lapangan kerja yang tersedia; 2) pemilik usaha mempunyai permasalahan dalam hal 

kemampuan manajerial yang kurang sehingga hasil usaha kurang maksimal. Penggunaan 

metode APPAS merekomendasikan beberapa hal terkait dengan masalah yang terjadi yakni  

1) membuat kontrak kerja yang jelas kepada pekerja (sawi); 2) melakukan pelatihan atau 

pendampingan terkait dengan peningkatan kemampuan managerial pemilik usaha. 

 

Kata Kunci : Keponggawaan, Sawi, Maritim 
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ABSTRACT 

WE ATI MEGA DAENG MALEBBI. Problematics of Keponggawaan in Job Creation in The 

the Maritime Area (Case Study in Tamalate Village, North Galesong District, Takalar Regency, 

South Sulawesi Province). Supervised by EYMAL B. DEMMALLINO and RAHMAWATY 

A. NADJA. 

 

The majority of coastal communities, especially fishermen in Indonesia, are not yet prosperous. 

This is due to several factors, such as traditional fishing methods, limited education levels and 

a simple sales system. The problem itself cannot be separated from any type of business, 

including the fisheries business. Coastal community groups, especially fishermen, are 

organizations originating from the Bugis-Makassar tribe which have been formed for 

generations called Ponggawa-Sawi with all the problems in it such as limited employment 

opportunities and business managerial issues. The purpose of this research is to find out how 

the problems of ponggawary in job creation and solutions to business problems are faced. The 

purpose of this research is to find out how the problem of professionalism is in job creation. 

The research method used is qualitative with data collection using interviews with key 

respondents and analysis by APPAS method. The results of the study show that 1) the problem 

of employment in creating employment opportunities has been going on for a long time, both 

in a structured way, in this case mustard (workers) have a low bargaining position because 

there are not many alternative job opportunities available; 2) business owners have problems 

in terms of lacking managerial ability so that business results are less than optimal. Using 

APPAS method recommends several things related to the problems that occur, namely 1) make 

a clear work contract for workers (sawi); 2) carry out training or assistance related to 

increasing the managerial capabilities of business owners. 

 

Keywords : Keponggawaan, Sawi, Maritime 
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I. PROLOG 
 

Sulawesi Selatan mempunyai wilayah laut dan daerah pantai yang cukup luas yakni 

sekitar 197.120 Km. Berdasarkan hal tersebut, orang Sulawesi Selatan yang terdiri atas suku 

Bugis dan suku Makassar dikenal sebagai masyarakat maritim. Masyarakat tersebut memenuhi 

kebutuhan hidupnya dengan memanfaatkan sumber daya laut. Mengingat potensi laut begitu 

besar, maka masyarakat yang tinggal di daerah pesisir dan pulau-pulau kecil dapat 

memanfaatkan lingkungan laut sebagai sumber mata pencaharian hidup (Naping, 2017). 

Problematika sendiri tidak lepas dari jenis usaha apapun termasuk bidang usaha 

perikanan. Problematika sendiri diartikan sebagai suatu kesenjangan antara harapan dan 

kenyataan yang membutuhkan penyelesaian atau pemecahan sedangkan masalah diartikan 

sebagai suatu hal yang menghalangi tercapainya tujuan (Suharso, 2009). Berdasarkan 

problematika yang dihadapi oleh ponggawa sawi misalnya tingkat pendidikan yang relatif 

masih rendah, manajemen usaha yang masih tradisional dan pola penjualan yang sederhana. 

Salah satu kegiatan ekonomi pada sektor perikanan laut yaitu usaha perikanan tangkap. 

Usaha perikanan tangkap mampu menyediakan lapangan kerja bagi para nelayan atau penduduk 

yang bermukim di wilayah pesisir. Jumlah nelayan pada tahun 2020 mencapai 2.849.734 

(Ditjen Perikanan Tangkap, 2020). Selain nelayan, banyak tenaga kerja yang terserap dari usaha 

pendukung perikanan tangkap, seperti galangan kapal, dan bidang kelautan lainnya. 

Nelayan Bugis-Makassar telah membentuk kontak dan jaringan pasar (berfokus di Kota 

Somba Opu) dengan pedagang Cina selama ratusan tahun melalui komoditas makanan laut 

tradisional seperti teripang, kerang mutiara, sirip hiu, penyu, telur ikan, jeli, akar bahar dan 

rotan laut. Sejak tahun 1980-an, mereka telah bekerja dengan pengusaha dan pedagang dari 

Hong Kong dan Korea, Jepang dan Singapura untuk mengembangkan komoditas makanan laut 

baru seperti ikan segar (kerapu, sunu, katamba, napoleon), ikan hidup (kerapu, sunu, katamba, 

napoleon), lobster hidup, kerang bermata tujuh dan rumput laut (Lampe, 2015). 

Nelayan suku Bugis-Makassar telah bertumbuh dan berkembang dengan memanfaatkan 

masyarakat pesisir pada suatu sistem sosial kemasyarakatan melalui orientasi kebudayaan 

kepada kemaritiman. Hal tersebut juga tergambar dalam kehidupan masyarakatnya yang 

mampu mengembangkan kemampuan dalam bidang pelayaran penangkapan ikan, teknologi 

pelayaran, usaha perdagangan dan aturan-aturan hukum dibidang perdagangan. Masyarakat 

mampu mengembangkan kemampuan mereka dalam bidang pelayaran khususnya pada 

kegiatan penangkapan ikan menggunakan peralatan tradisional dan semi modern serta 

mengembangkan teknologi pelayaran yang tetap berpedoman pada nilai-nilai budaya lokal. 

Organisasi dan komunitas nelayan ini mengutamakan pemeliharaan, pemanfaatan sumberdaya 

laut berdasarkan norma-norma serta nilai-nilai budaya, sehingga wilayah pesisir dan biota laut 

yang ada tetap terjaga keseimbangannya (Syaiful, 2019). 

Sektor usaha dalam penelitian ini tentu tidak lepas dari sektor pertanian secara umum 

dimana melibatkan aspek ekonomi, manajemen, dan analisis dalam konteks pertanian dan 

agroindustri dalam hal ini melalui proses produksi dan pengolahan hasil laut. Dalam penelitian 

ini berkaitan dengan pengelolaan operasional dan strategi dalam bisnis, meliputi manajemen 

sumber daya manusia, keuangan, produksi, pemasaran, rantai pasok, dan risiko yang terkait 

dengan persoalan operasional. 
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Penelitian ini memfokuskan pada wilayah pesisir Desa Tamalate, Kecamatan Galesong 

Utara, Kabupaten Takalar. Masyarakat pesisir yang berdomisili di pesisir Desa Tamalate 

mayoritas berprofesi sebagai nelayan yang sehari-hari mencari nafkah melalui kegiatan 

penangkapan ikan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada. Di Desa Tamalate dapat 

dilihat kegiatan para nelayan yang menyandarkan perahu, baik itu yang baru datang dari 

menangkap ikan ataupun yang baru mau berangkat untuk menangkap ikan.  

Komunitas nelayan ini tentunya tidak terlepas dari peran pemerintah Kabupaten 

Takalar, dimana pemerintah Kabupaten Takalar memiliki tujuan dalam mewujudkan 

kemandirian masyarakat melalui pengembangan pertanian, perikanan, dan kelautan. Beberapa 

langkah yang diambil yaitu peningkatan akses pendidikan dan pelatihan, pengembangan 

infrastruktur, pengaplikasian teknologi pertanian dan perikanan dan menjalin kemitraan dengan 

berbagai pihak. Tujuan ini tidak terlepas dari pemantauan dan kontrolisasi pengembangan 

organisasi nelayan yang ada di Desa Tamalate, Kecamatan Galesong Utara, Kabupaten Takalar, 

sebab masuk dalam area wilayah binaan Kabupaten Takalar. Salah satu upaya pemerintah yang 

terlihat dalam mewujudkan kemandirian kelautan bagi masyarakat pesisir di Desa Tamalate 

adalah dengan adanya pengembangan area wisata pesisir di Desa Tamalete yang dikenal dengan 

Pantai Bintang Galesong. Dengan adanya obyek wisata ini diharapkan mampu menciptakan 

lapangan kerja baru bagi masyarakat pesisir yang berada di area Desa Tamalate. 

Sistem pemberdayaan pesisir pantai khususnya pemberdayaan sumber daya manusia di 

Desa Tamalate sudah tertata dalam suatu organisasi lokal. Kelompok masyarakat nelayan yang 

merupakan organisasi nelayan Bugis-Makassar tersebut terbentuk secara turun-temurun. Secara 

umum organisasi nelayan Bugis dan Makassar ini disebut sebagai Ponggawa-Sawi.  

Organisasi punggawa-sawi berfungsi memodali aktivitas dalam sektor-sektor ekonomi 

pelayaran (usaha transportasi dan perdagangan lewat laut), perikanan laut dan perikanan 

tambak. Dalam eksistensi punggawa mempunyai berbagai hak istimewa, sementara sawi berada 

pada posisi tawar yang sangat lemah. Sebagai suatu lembaga ekonomi nelayan, lembaga 

punggawa-sawi, tidak terlepas dari nilai-nilai yang disepakati bersama yang mempengaruhi 

etika dan perilaku anggotanya. Dimana nilai dan norma disepakati bersama dibuat oleh 

organisasi tersebut dan dimanifestasikan melalui hubungan kerjasama antara punggawa-sawi 

(Raodah, 2014).  

Hubungan kerja punggawa-sawi dalam komunitas nelayan ini didasari oleh saling 

kepercayaan antara satu sama lain demi mendapatkan ikan sebanyak-banyaknya. Sawi 

diberikan kepercayaan dalam melakukan tugas yang diberikan oleh punggawa sehingga sawi 

juga selalu percaya dengan punggawa mengingat punggawa adalah seorang pemimpin dalam 

menangkap ikan di laut. Hubungan kerja punggawa-sawi dengan kesederhanaan berpikir, 

namun dilandasi dengan kejujuran dan keinginan berbagi kebaikan yang dilakukan oleh 

punggawa-sawi membuat sistem organisasi berlangsung dalam suasana yang kondusif. 

Hubungan kerja antara punggawa-sawi di dalam organisasi untuk penangkapan ikan pada 

hakekatnya adalah temporer, karena sebenarnya sawi yang berstatus anggota adalah orang 

bebas, yang hanya mengadu untuk selama satu trip penangkapan ikan. Namun dalam 

kenyataannya sawi tetap mengandalkan pencahariannya melalui punggawa yang sudah 

dikenalnya dengan baik dan sudah berhubungan lama dalam hal kerjasama penangkapan ikan 

(Suharno, 2021). 
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Studi pendahuluan yang dilakukan oleh Nardi (2017) dengan tujuan untuk mengetahui 

faktor pendorong dan penarik sawi untuk bergabung, hubungan kerja punggawa sawi dalam 

kelembagaan nelayan ikan terbang di Desa Palalakkang Kecamatan Galesong Kabupaten 

Takalar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mendorong sawi untuk bergabung 

dengan punggawa adalah sawi merupakan keluarga atau kerabat dari punggawa sehingga mau 

bergabung, kedua keterbatasan modal sementara untuk mencari telur ikan terbang 

membutuhkan banyak modal. Hubungan sosial komunitas nelayan umumnya memperlihatkan 

adanya hubungan antara kelompok sebagai komunitas yang terdiri atas adanya unsur-unsur 

pekerjaan yang kompleks selama berlayar. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan survey awal yang dilakukan, peneliti menemukan 

fakta bahwa kondisi kehidupan masyarakat pesisir di Desa Tamalate didukung oleh beberapa 

kegiatan penunjang ekonomi diantaranya organisasi kelompok nelayan yang disebut sebagai 

ponggawa-sawi dan kegiatan perdagangan makanan siap saji pada area wisata pesisir pantai. 

Pada pelaksanan kegiatan ini terbagi pada dua kelompok besar yakni pada kelompok ponggawa 

dan kelompok sawi. Kelompok ponggawa sebagai pelaku sponsor kegiatan atau pemilik modal 

usaha, sedangkan kelompok sawi sebagai pelaku pelaksanaan atau masyarakat yang bekerja 

baik pada kegiatan nelayan maupun pada kegiatan usaha dagang di tempat wisata pantai. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa ponggawa berstatus sebagai pengendali kegiatan 

perekonomian di Desa Tamalate. 

Peran ponggawa dalam merekrut tenaga kerja atau sumber daya manusia yang 

berprofesi sebagai nelayan (sawi) telah memberi lapangan kerja dan memenuhi hajat hidup para 

juragan dan sawinya. Hubungan ini terjalin dalam struktur sosial melalui melalui kelompok 

kerja yang bersifat fungsional berdasarkan kedudukan dan peranan masing-masing. Hubungan 

sosial kekerabatan melalui sistem bilateral atau parental dalam kelompok kerja yang senantiasa 

menjunjung tinggi prinsip “siri na pacce” yang mengandung arti mengayomi, melindungi dan 

mengasihi dalam kebersamaan, yang harus dijunjung tinggi (Raodah, 2014). 

Fokus utama penelitian ini yaitu problematika yang dihadapi oleh ponggawa darat di 

Desa Tamalate yang bernama H. Anwar Dg. Tutu dalam penciptaan lapangan kerja. Ponggawa 

darat bertugas untuk memberikan fasilitas kapal yang dibutuhkan oleh ponggawa laut dalam 

melakukan aktivitas kenelayanannya. Untuk pemilihan ponggawa laut atau kapten di setiap 

kapal ditentukan oleh ponggawa darat berdasarkan kekerabatan, kemampuan serta pengalaman 

yang dimiliki. Selanjutnya ponggawa laut akan merekrut sendiri anggota atau sawinya agar 

tidak ada konflik antar anggota serta ponggawa laut lebih mudah mengkoordinir anggotanya 

masing-masing. Ponggawa laut bertanggung jawab langsung terhadap permasalahan ataupun 

keluhan dari sawinya. 

H. Anwar Dg. Tutu menjadi ponggawa darat sejak beliau berusia 20 tahun. Beliau 

dipercaya melajutkan usaha orang tuanya karena diantara 5 orang bersaudara, beliaulah yang 

paling dekat dengan ayahnya serta paling mengerti bidang perkapalan dan perikanan karena 

sejak kecil sering mengikuti ayahnya untuk menagkap ataupun menjual ikan. Kapal yang 

diwariskan ayah H. Anwar Dg. Tutu yaitu berjumlah 20 unit dan masing-masing memiliki 

anggota sekitar 15-20 orang. 12 unit diantaranya diwariskan kepada H. Anwar Dg. Tutu 

sedangkan sisanya diberikan kepada saudara dan sepupu. Untuk pengadaan bahan baku 

dilakukan H. Anwar Dg. Tutu ke semua kapal, akan tetapi untuk penagihan hasil penangkapan 

diurus pemilik kapal masing-masing agar tidak terjadi konflik. Walau jumlah kapal H. Anwar 
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Dg. Tutu tidak bertambah, namun beliau mampu memperluas usahanya dengan mendirikan 

toko alat pancing atau peralatan kapal serta pabrik es agar lebih mudah memasok perlengkapan 

saat berlayar sehingga biaya operasional lebih murah dan perlengkapan dipasok tepat waktu. 

Hal tersebut tentunya berdampak bagi penciptaan lapangan kerja baru bagi masyarakat sekitar. 

Dalam struktur Ponggawa-Sawi tingkat yang paling tinggi yaitu ponggawa darat karena 

pendapatan yang didapatkan dalam satu kali penangkapan ikan yang dilakukan paling tinggi. 

Hal ini disebabkan karena banyaknya modal yang dikeluarkan seperti kapal, mesin, jaring, 

bahan bakar dan lain-lain sehingga alokasi dana pendapatan dari hasil tangkapan ponggawa 

lebih besar untuk ponggawa darat itu sendiri. Setelah semua biaya atau modal dari ponggawa 

darat dikembalikan maka sisa dari pendapatan tersebutlah yang dibagi kembali oleh ponggawa 

laut dan menjadi keuntungan dari hasil kerja yang dilakukan. Sehingga terjadi kesenjangan di 

antara Ponggawa-Sawi karena dapat dilihat bahwa pemberi modal dalam hal ini ponggawa darat 

lah yang paling diuntungkan karena pendapatan yang didapatkan sudah pasti dan tentu saja 

mereka tidak mengalami kerugian ataupun pendapatan yang sedikit. Lain halnya dengan sawi 

yang telah bekerja dan melakukan aktivitas kenelayanan secara langsung yaitu menangkap ikan 

yang membutuhkan waktu hingga berbulan-bulan. Sedangkan keuntungan yang diperoleh tidak 

menentu tergantung dari hasil tangkapan yang didapatkan. 

Sistem bagi hasil merujuk pada Undang-Undang No.16 Tahun 1964 tentang bagi hasil 

perikanan pasal 3 ayat (1) : “Jika suatu usaha parikanan diselenggarakan atas dasar perjanjian 

bagi-hasil, maka dari hasil usaha itu kepada fihak nelayan penggarap dan penggarap tambak 

paling sedikit harus diberikan bagian sebagai berikut: 1. perikanan laut: a. jika dipergunakan 

perahu layar: minimum 75% (tujuh puluh lima perseratus) dari hasil bersih; b. jika 

dipergunakan kapal motor: minimum 40% (empat puluh perseratus) dari hasil bersih” 

Berdasarkan pasal tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa perikanan laut minimum nelayan 

penggarap minimal mendapatkan 40 % dari hasil bersih setelah dikurangi biaya beban yang 

menjadi tanggungan Pasal 4 ayat (1)”  .. bersama seperti ongkos lelang, uang rokok/jajan dan 

biaya perbekalan untuk para nelayan penggarap selama di laut, biaya untuk sedekah laut 

(selamatan bersama) serta iuran-iuran yang disyahkan oleh Pemerintah Daerah Tingkat II 

yang bersangkutan seperti untuk koperasi, dan pembangunan perahu/kapal, dana 

kesejahteraan, dana kematian dan lain-lainnya.” 

Sistem bagi hasil dalam keponggawaan H. Anwar Dg. Tutu sudah memenuhi syarat 

Undang-Undang No.16 Tahun 1964 tentang bagi hasil perikanan pasal 3 ayat (1b) bahwa 

nelayan penggarap minimal mendapatkan 40 % dari hasil bersih setelah dikurangi biaya beban 

yang menjadi tanggungan, yaitu 50%. Adapun sistem bagi hasil yang dimiliki H. Anwar Dg. 

Tutu dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Sistem Bagi Hasil Keponggawaan H. Anwar Dg. Tutu 

Uraian 
Pendapatan Bruto 

(Rp) 

Biaya Operasional 

(Rp) 

Pendapatan Bersih 

(Rp) 

Ponggawa Darat 60.000.000 10.000.000 50.000.000 

Ponggawa Laut 30.000.000 5.000.000 25.000.000 

Sawi (15 orang)   30.000.000   5.000.000   25.000.000 

Total 120.000.000 20.000.000 100.000.000 

Sumber : Data Primer diolah, 2023. 
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Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa sistem bagi hasil yang diterapkan 

adalah 50:50 dimana pembagian tersebut dilakukan setelah biaya operasional dikeluarkan 

misalnya total pendapatan kotor Rp120.000.000 dikurangi biaya operasional Rp20.000.000 

maka pendapatan bersih sebesar Rp100.000.000 yang kemudian dibagi masing-masing Rp. 

Rp50.000.000 kepada Ponggawa darat dan Ponggawa Laut. Hasil dari ponggawa laut 

Rp50.000.000 dibagi 50:50 sehingga ponggawa laut mendapatkan Rp25.000.000 sisanya dibagi 

kepada sawi berdasarkan jumlah yang ikut serta dalam penangkapan ikan, yaitu Rp1.666.666 

per orang dari 15 sawi. 

Sawi dalam menambah penghasilannya melakukan usaha dengan memancing ikan 

sendiri yang penghasilannya tidak menentu tergantung hasil pancing yang didapatkan. Hal ini 

juga menjadi salah satu alasan bagi sawi melakukan pinjaman kepada ponggawa darat sehingga 

menyebabkan keterikatan antara sawi dan ponggawa darat. Jika terdapat hutang-piutang maka 

sawi juga tidak bisa pindah kapal jika terjadi kurangnya pendapatan yang diberikan oleh 

punggawa darat. Seringkali punggawa memberikan bunga pinjaman kepada sawi, misalnya jika 

pinjaman yang diambil sebesar Rp1.000.000. maka bunga dari pinjaman tersebut senilai 

Rp200.000 – Rp400.000. Walau demikian, hal tersebut sudah tidak terlalu dipikirkan karena 

faktor kebutuhan hidup seperti makan, keluarga sakit dan lain sebagainya. Dengan berbagai 

kekurangan yang dirasakan sebagai sawi tidak serta-merta membuat sawi beralih ke profesi lain 

karena sulitnya lapangan kerja, latar belakang pendidikan yang rendah serta minimnya modal 

membuat sawi tidak punya banyak pilihan selain tetap melanjutkan profesi sebagai sawi. 

Masalah yang sering dihadapi oleh H. Anwar Dg. Tutu yaitu konflik antar anggota, hasil 

tangkapan kurang dari modal yang dikeluarkan setiap berlayar karena keterampilan anggota 

kurang, wilayah penangkapan yang tidak sesuai, alat penangkapan rusak, hasil tangkapan tidak 

segar, ponggawa laut atau sawi malas atau kurang produktif serta adanya penyelewengan dari 

anggota. Terkadang punggawa laut membawa lebih sedikit anggota agar pendapatan tidak perlu 

dibagi lebih banyak tanpa memikirikan kekurangannya yaitu efisiensi penangkapan ikan 

berkurang atau anggota kewalahan karena beban kerja yang berat.  

Banyak penelitian sebelumnya yang membahas mengenai keponggawaan yaitu 

kelembagaan ponggawa sawi (Nardi, 2017; Raodah, 2014) dan relasi ponggawa-sawi (Munsi 

Lampe, 2015; Rusli, 2017) menggunakan analisis kualitatif, serta sistem bagi hasil ponggawa-

sawi (Alpiani, 2019) menggunakan sistem kuantitatif. Namun penelitian tentang problematika 

keponggawaan dalam penciptaan lapangan kerja (ponggawa-sawi) belum ada, begitu pula tidak 

ada yang menggunakan pendekatan Metode Analisis Perencanaan dan Pengembangan 

Agrosistem (APPAS) untuk mengungkap problematika keponggawan dalam penciptaan 

lapangan kerja di bidang kemaritiman. Metode ini akan sangat membantu dimana peran 

perancangan dan pengembangan agrosistem akan memberikan alternatif pemecahan masalah 

dalam problematika yang dihadapi suatu kelembagaan. 

Dengan terciptanya lapangan kerja di bidang kemaritiman di Desa Tamalete, kita perlu 

mengungkap problematika keponggawaan dalam prosesnya dengan pendekatan APPAS 

(Analisis Perencanaan dan Pengembangan Agrosistem) sehingga peneliti berinisiatif 

mengangkat judul PROBLEMATIKA KEPONGGAWAAN DALAM PENCIPTAAN 

LAPANGAN KERJA DI BIDANG KEMARITIMAN (Studi Kasus di Desa Tamalate, 

Kecamatan Galesong Utara, Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan). 
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Penelitian ini dilakukan untuk mencapai sasaran belajar yang terdiri dari tiga aspek yaitu 

aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Berikut uraian mengenai aspek pada sasaran 

belajar : 

a. Aspek Pengetahuan  

Aspek pengetahuan adalah kemampuan yang berkaitan dalam bidang kognitif. Seorang 

peneliti memiliki kemampuan kognitif jika keterampilan itu dapat dikaitkan dengan setiap dan 

semua bentuk aktivitas mental. Kapasitas kognitif adalah kemampuan yang dimiliki seseorang. 

Dengan kata lain, jika seseorang terlibat dalam aktivitas yang membutuhkan penggunaan 

kekuatan otak, aktivitas tersebut akan memerlukan pemanfaatan bakat kognitif. 

Mengembangkan kemampuan manusia dalam berpikir secara rasional membutuhkan kapasitas 

kognitif, yang berguna dalam dan dari diri sendiri (Matlin, 2016). Adapun aspek pengetahuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1) Mengetahui deskripsi situasi dari penciptaan lapangan kerja keponggawaan di bidang 

kemaritiman di Desa Tamalate. 

2) Mengetahui persoalan-persoalan yang dihadapi ponggawa darat dalam penciptaan 

lapangan kerja di bidang kemaritiman di Desa Tamalate. 

3) Mengetahui tindakan-tindakan perencanaan yang perlu diambil terkait dengan 

persoalan-persoalan yang dihadapi ponggawa darat dalam penciptaan lapangan kerja di 

bidang kemartitiman di Desa Tamalate. 

b. Aspek Keterampilan 

Aspek keterampilan adalah penilaian yang dilakukan untuk mengukur kemampuan dalam 

menerapkan pengetahuan dalam melakukan tugas tertentu di berbagai macam konteks sesuai 

dengan indikator pencapaian kompetensi (Emtha, 2017). Adapun aspek keterampilan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1) Terampil dalam bersosialisasi, berkomunikasi dan menggali informasi. 

2) Terampil dalam mengidentifikasi serta menganalisa permasalahan dan fakta-fakta dari 

penciptaan lapangan kerja keponggawaan di bidang kemaritiman di Desa Tamalate. 

3) Terampil dalam menentukan sasaran yang ingin dicapai serta menentukan alternatif 

pemecahan masalah. 

c. Aspek Sikap  

Penilaian diri dalam penilaian sikap merupakan teknik penilaian terhadap diri sendiri 

(peserta didik) dengan mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan sikapnya dalam berperilaku 

(Supriadi, 2020). Adapun aspek sikap yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1) Mampu beradaptasi dan menjaga sikap yang baik dan santun. 

2) Menghargai kerjasama yang terjalin pada keponggawaan dalam penciptaan lapangan 

kerja di Desa Tamalate. 

3) Menghargai upaya yang dilakukan ponggawa-darat dalam membentuk keponggawaan 

untuk membuka lapangan kerja di Desa Tamalate. 

  


